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A. KAJIAN TEORI
1. Fungsi Bahasa
Bahasa merupakan peran penting dalam kehidupan manusia. Bahasa
berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia. Hal ini dianggap
bahwa sesuatu yang Ia_z_i__rr_)__, s_ehingga jarang sekali dipikirkan, seperti
halnya berjaltq’n --déhﬂ.bernafas. .j.i'ka"'di_perhatikan lebih jauh pengaruh
bahasa ter'h';;jap kehidupan manusia sang;a{f‘kuat, sehingga tidak jarang
pgrs/eﬁsihan terjadi dalam masyarakat atau d\e\hg‘an perkataan lain
\;danya gejala-gejala yang muncul dalam kehidupan manusia
Idiantaranya disebabkan oleh bahasa.
Berbicara tidak bisa lepas dari dari faktor-faktor y_a{ng mengharuskan
ki%al memilih  kata-kata, frasa, kalimat yang__,':digunakan dalam
berlgé_r_nunikasi tertentu didasarkan pada fungsi__béhasa tersebut. Akan
berbed‘é‘-.‘__l‘(ata, frasa maupun kalimat yang )_,k'if'.[a pakai fungsi bahasa
tersebut El)é.r.ﬁé'da'.""Fungsi#ungsi"'b’éHa'séﬁyang digunakan tentunya
didasarkan atas tujuan dalam berkomunikasi.
Husen Lubis dalam bukunya yang berjudul Analisis Wacana
Pragmatik mengutip pendapat Finocchinario mengatakan bahwa fungsi

bahasa terdiri dari lima, sebagai berikut.



a. Fungsi Interpersonal

Bahasa merupakan kemampuan untuk membina dan
menjalin hubungan kerja dan hubungan sosial dengan orang lain.
Hubungan ini membuat hidup kita dengan orang lain menjadi

baik dan menyenangkan.

b. Fungsi Direktif

C.

Fungsi ini _memumgkinkan kita untuk mengajukan

permintaan, memberi sara,~.membujuk, meyakinkan, dan

/séBagainya. Hal ini -menjadikan s;é”mua keinginan kita bisa

dikomunikasikan dengan baik.
Fungsi Referensial .
Fungsi ini berhubungan dengan kemamp;-han menulis atau

berbicara tentang lingkungan Kkita yang @érdekat dan juga

mengenai fungsi  metalinguistik. Fungsi__,ﬁlreferensial bahwa

bahasa merupakan alat untuk menyatékan pikiran, untuk

}nenyataka” pendapat terhadap duniaﬁ_,d’i' sekelilingnya.

Fungsi ImamamT——""_

Fungsi ini berhubungan dengan kemampuan untuk
menyusun ritme baik bahasa lisan maupun tulis. Fungsi
imajinatif ini tidak semua manusia bisa menerapkan fungsi ini,

kecuali bagi mereka yang memiliki talenta terhadap fungsi ini.



e. Funsi Personal

Fungsi ini berhubungan dengan kemampuan pribadi
seseorang untuk mengekspresikan emosinya. Fungsi ini
bertujuan untuk mengendalikan emosi yang melekat pada diri

manusia.
Kelima fungsi tersebut dapat terwujud secara optimal
apabila berada quam_ §ituasi tempat fungsi tersebut dijalankan.
Hal |n1 j'ugﬂé.ﬂ.bisa dikataké{h"'bahwa situasi dan kondisi sangat

4 béfééngaruh terhadap pelaksanaan \t‘)‘éhasg.
2. Aﬂf/ropolinguistik

Antropolinguistik merupakan cabang linguistik ylﬁng mempelajari
Iberbagai variasi dan penggunaan bahasa dalam huﬁunganya dengan
k‘epercayaan, adat-istiadat, kebiasaan etnik, etika be__r'fbahasa, dan pola-
p(;la kebudayaan lain dari suatu suku bangsa. Ket:g.ljdayaan dan bahasa
dapz;"t-gﬁlihat bahwa bahasa merupakan sebagiar_]--'dari kebudayaan. Bila
bahasa.‘d-ipelajari maka kebudayaan juga harus dipelajari. Bagi bahasa
sudut pand-é.rhwngn'kb'g'hitifﬂébu'déyééﬁu i.t-l.J.- adalah pengetahuan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Pengetahuan itu dapat Dbersifat
proporsional atau “mengetahui tentang” dan pengetahuan prosedural
“mengetahui bagaimana”. Disimpulkan bahwa erat kaitanya dengan
kebudayaan dan dengan masyarakat pemakai bahasa pada suatu

kelompok budaya tertentu disertai cara-cara berpikir yang sesuai dengan



aturan-aturan perilaku bahasa dalam masyarakat budayanya (Sibarani,
2017:49).

Sabon dalam Duranti (1997:2), mengatakan bahwa antropologi
linguistik mengkaji ujaran dan bahasa dalam konteks antropologi.
Hubungan bahasa dengan kebudayaan memang erat. Maka bahasa dan
kebudayaan saling mengisi dan berjalan berdampingan. Bahasa harus
dipelajari dalam kebudayaan _d_an sebaliknya kebudayaan juga dipelajari
melalui bahgs,a. "Aﬁifopologi Iiri.gnu'ié‘tik_s‘ebagai ilmu yang membahas
keterl;aité; bahasa dengan kebudayaan. \‘I:i‘nguistik merupakan ilmu
antropologl kultural (ilmu budaya) bekerja sama dalam mempelajari

‘hubungan bahasa dan aspek-aspek budaya.
| Antropolinguistik ini memiliki tiga relasi pentlng yang perlu
diperhatlkan Pertama, hubungan suatu bahasa dengan budaya yang
bers_angkutan. Maksudnya ketika mempelajari bu_daya setempat maka
jugaxhgrus mempelajari bahasanya. Kedua, baha__s-é dan budaya di dalam
masyar;ikgt maka akan ada satu budaya dil"‘_m'ésyarakat itu. Berkaitan
dengan mas;s/éré'két”ba’s,'ti ada l)‘udéyéyéhd .fﬁelatarbelakanginya, dengan
adanya budaya masyarakat bisa mengerti bahwa dalam sebuah suku
memiliki budaya yang berbeda. Ketiga, berbeda bahasa maka berbeda
pula dengan budaya atau sebaliknya. Oleh sebab itu, ketika memasuki
suku lain bahasa yang digunakan berbeda karena berbeda budayanya

(Sibarani, 2017:51).



Antropolinguistik menitikberatkan pada hubungan antara bahasa
dan kebudayaan di dalam suatu masyarakat seperti peranan bahasa di
dalam mempelajari cara seseorang berkomunikasi secara tepat sesuai
dengan konteks budayanya sesuai dengan perkembangan budayanya.
Penamaan tempat atau toponimi memiliki tiga aspek dalam penamaan
suatu tempat, sebagai berikut.

1. Aspek Perwujudan..

Aspeﬂlg,.per\'/iﬁijudan ini céﬁdé"‘run\g berkaitan dengan kehidupan
/m’é&usia yang menyatu dengan buml \sebagai tempat untuk
berpijak dan lingkungan alam sebagai terﬁba_g hidupnya. Aspek
‘. ini mencangkup latar perairan, permukaan tane(h atau rupa bumi,
dan lingkungan alam seperti tumbuhan dan bi(ilatang.
2. Aspek Kemasyarakatan |
Aspek kemasyarakatan ini berkaitan dengap"interaksi sosial atau
. tempat untuk berinteraksi sosial termasu_k'.kedudukan seseorang
Rdi_glalam kemasyarakatan. Keadaan",_,.,"fﬁasyarakat menentukan
penéﬁ;ééh”"'té'mpatfPé'mbé'r'i'é'hﬂ .r-w.él-ma tempat sesuai dengan
seseorang tokoh yang terpandang di masyarakatnya juga dapat
menjadi aspek dari segi kemasyarakatan dalam membentuk nana
tempat tersebut.
3. Aspek Kebudayaan
Aspek kebudayaan ini banyak dikaitkan dengan unsur

kebudayaan seperti folklor, mitologis, dan sistem kebudayaan.



Pemberian nama ini biasanya berkaitan dengan cerita rakyat atau
legenda.
3. Hakikat Toponimi
Yulius (2004:2) berpendapat toponimi adalah ilmu atau studi
tentang nama-nama geografis. Toponimi juga berarti sebagai penamaan
unsur-unsur geografis yang berupa nama-nama pulau, gunung, bukit,
pantai, sungai, kota dan__d_esa_. _Toponimi tidak dapat terlepas dari aspek
kajian Iingu/i,s.tik,'Mé{rlltropologi,...g.j.e'b‘graf‘i, sejarah, dan kebudayaan.
Deng&n/d/é}ﬁikian dapat disimpulkan bahv;)é‘”toppnimi merupakan ilmu
yan’é berkaitan dengan penamaan sebuah wiléyah yang berkaitan
Igzlengan kajian linguistik, antropologi, geografi\l sejarah, dan
Ilgebudayaan. |
Toponimi merupakan istilah yang tidak ha_r'i:ya dikenal oleh
IiH’g_kungan kebahasaan sebagai alat untuk mengq_ri'élisis sebuah nama
atau:"--._-.penamaan, akan tetapi cabang-cabang _.-i'imu yang lain juga
mengerz{élx akan istilah toponimi tersebut.f_,,{\'llramun demikian istilah
toponimi mé}ﬁaﬁg"poburamﬁkaitkahaéhgéh bidang ilmu geografi, yaitu
untuk bahasan ilmiah tentang nama, asal-usul, arti dari suatu tempat atau
wilayah, serta bagian lain dari permukaan bumi baik yang bersifat alami

(seperti pantai) maupun yang bersifat buatan (seperti kota).

Toponimi dapat berfungsi sebagai penanda yang khas dari suatu
tempat. Hal ini nampaknya bisa terlihat dari beragamnya fenomena

alam yang berpadu dengan popularitas sosial-budaya di Indonesia.



Memicu keberagaman penamaan suatu wilayah yang didasari atas
kebudayaan setempat sebagai identitas. Toponimi yang berkaitan
dengan aspek fisik, sosial dan budaya. Penamaan-penamaan tersebut
tentunya menandakan bahwa toponim bukan hanya sebuah label,

melainkan terdapat khasanah nilai yang masih terpendam.

4. Onomatope atau Tiruan Bunyi

Onomatope mg(_upakaﬁ' penamaan benda atau perbuatan dengan
menirukan}/buhy.i yang diasosiasikahr.l‘“ dénggn benda atau perbuatan itu
(Harimt]&i, 1998:116). Peniruan bunyi\\‘ter\sebut tidak hanya
m’é;lcangkup suara hewan, manusia, atau suara );Shg dapat didengar,
namun juga suara yang menggambarkan benda beljgerak, benturan,

I'r.,naupun perasaan atau emosi manusia.
Sudjianto dan Ahmad, (1995:115) onomatope mérupakan kata-kata
ya;ig dinyatakan dengan bunyi bahasa seperti suéra tawa seseorang,

suara \tangisan, suara hewan, dan berbagai 'macam suara benda.

Mengguhaka_n onomatope dalam menyampaikan suatu informasi akan

membuat pendeng-é; menééféﬁﬁi dengan jelas maksud yang
disampaikan pembicara.

Mounun (2000:158) mengemukakan bahwa onomatope yaitu istilah
yang merujuk pada bunyi-bunyi yang ada di alam dan suara-suara yang
meniru sesuatu yang didengar, seperti tic tac. Dalam hal ini, onomatope
merupakan hasil tiruan bunyi dan bersifat arbitrer. Ada onomatope yang

dipresentasikan secara berbeda, padahal bunyinya sama.



Jenis-jenis onomatope menurut Sudjianto dan Ahmad, 1995:124
adalah:
a. Onomatope suara alam
Onomatope suara alam terjadi tanpa disengaja oleh manusia
maupun hewan. Contohnya kata “wuss” menirukan suara alam
yaitu suara angin yang menandakan suara angin kencang.
b. Onomatope sua_r_a__b.ina_t_gng
Onorﬂr)atop'eﬂ. éﬁara binatar-id“rhungul dari binatang dengan jenis
/yéiﬁé berbeda seperti- suara bebekil;“\‘k‘{vek-kwek”, suara sapi
“moo”, suara kambing “embek” perbeaaqn suara binatang
.‘ muncul dari perbedaan jenis binatang. 1
| c. Onomatope suara manusia
Onomatope suara manusia muncul karena seb%;lb tertentu, seperti
“hehehe’” ini menandakan bahwa seseorang':sedang tertawa.
Munculnya keanekaragaman onoma__tdpe merupakan akibat
.‘da{i perbedaan daya tangkap dari mgsj;arakat yang menetap di
buh.i....'..-"ﬁéfbédaan* bUhyi""téfée.b.l.J-t sangat dipengaruhi oleh
perbedaan bunyi fonem yang terdapat dalam berbagai bahasa,
karena pada dasarnya setiap bahasa memiliki aturan pengucapan
fonem sendiri-sendiri.
5. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini peneliti harus mengetahui keautentikan sebuah

karya ilmiah sebagai tujuan dari tinjauan pustaka. Untuk mengetahui



keaslian dari penelitian ini dapat dilihat dari beberapa skripsi. Tinjauan
yang dimaksud adalah penelaahan terhadap hasil penelitian lain yang
relevan dengan penelitian ini. Berdasarkan judul yang sudah ada, belum
ada yang meneliti tentang Toponimi Nama-Nama Pantai di Desa Jetak
Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan (Kajian Antropolinguistik).
Adapun beberapa penelitian yang serupa dengan penelitian ini sebagai
berikut.
1. Pene/ltjt,ian 6'I.é.h Nurul Hi.d.éyéh- .Mahasiswa Universitas Gadjah
4 I\/Iada Tahun 2019 dengan judul: \:“\Top?nimi Nama Pantai di
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini \\nafna pantai dibagi

‘. menjadi lima, yaitu bentuk kata dasar, kata tuﬁunan, frasa, kata
majemuk, dan akronim. Selain itu, nama—r],éma pantai juga
ditinjau dari segi makna dan klasifikasinya r_n':enjadi tiga aspek,
yaitu aspek perwujudan, aspek kemasya}r'ékatan, dan aspek

\ _kebudayaan.

2. .‘I"i’gnelitian oleh  Yuliantika Purpa": Mahasiswa  Institusi
Universitas Surmatera Utara tahun 2019 dengan judul “Toponimi
Desa-desa di Kabupaten Hubang Hasundutan: kajian
Antropolinguistik”. Hasil dari penelitian ini yaitu; 1) aspek
perwujudan (latar perairan, latar rupa bumi, dan latar lingkungan
alam). 2) aspek kemasyarakatan (tradisi, adat dan tokoh

masyarakat. 3) aspek kebudayaan (mitos, legenda, folklor, dan

sistem kepercayaan atau religi). Penelitian ini bertujuan untuk



mengidentifikasi makna nama-nama Desa di Kabupaten Hubang
Hasundutan, menganalisis kategorisasi toponimi Desa-desa di
Kabupaten Hubang Hasundutan, dan mengidentifikasi nilai-nilai
budaya pada toponimi Desa Hubang Hasundutan. Metode dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
3. Penelitian oleh Aning Sulistiyowati Mahasiswa STKIP PGRI
Pacitan tahun 2(_)__1__9..der_1_gan judul “Toponimi Nama Desa-desa di
Kecaﬂr{n,atah"' .Iﬂ3.andar Kab..u.bét"en_ Pacitan Jawa Timur: Kajian
Ah/"[}opolinguistik”. Hasil peneli\‘gé‘n\ \ini (1) menemukan
toponimi nama-nama desa di Kecamatan\\Bqndar, (2) kategori
toponimi berdasarkan aspek kebudayaan, (3) lllategori toponimi
berdasarkan aspek perwujudan, (4) kafegori toponimi
berdasarkan aspek kemasyarakatan dan, (5) se’jarah dari masing-
masing nama desa. Penelitian ini mqn:ggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Pendelgafan yang digunakan
.‘édglah Antropolinguistik. |
Ber&éé:&kéh"p’e’mﬁﬁar‘w 'yéhgﬁré'le.\-/.é-n di atas dapat disimpulkan
bahwa persamaan dengan penelitian adalah kajian yaitu sama-sama
mengkaji mengenai antropolinguistik dan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada objek penelitiannya. Objek penelitian
dalam skripsi ini difokuskan pada toponimi kawasan pantai di Desa

Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. Kategori dalam



penelitian ini dilihat dari tiga aspek yaitu, aspek perwujudan aspek
kebudayaan dan aspek kemasyarakatan.
6. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kerangka konseptual yang memaparkan
dimensi-dimensi utama dari penelitian. Kerangka pikir diperlukan untuk
memperlancar pelaksanaan penelitian. Selain itu, kerangka pikir juga
digunakan untuk meng_qraikan__ _analisis sehingga tujuan dari penelitian
ini bisa tercqpai Kyéﬂr.angka berfiul.{i'r'“yang‘baik akan menjelaskan secara
teoritE péf’t’éutan antara variabel yang aka{ﬁ\dite\liti. Faktor kunci yang
berﬁubungan antara dimensi yang disusun dalam t\J\en}uk narasi, sebagai
I;)edoman kerja, baik dalam menyusun metode pelal%]sanaan lapangan
:'(naupun pelaksanaan hasil penelitian, dalam penelifian ini kerangka
Ié‘qnseptual toponimi_dalam pemberian nama pan__t'éi di Desa Jetak

Kécamatan Tulakan Kabupaten Pacitan.



Bagan 2.1

Kerangka Pikir

Nama-Nama Pantai di Desa Jetak Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan

l

Toponimi Nama-Nama Pantai di Desa Jetak
Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan

Antropolinguistik
p poling
‘,,
Bentuk Toponimi Pada Bentuk Makna Nama Objek
Objek Wisata di Desa Wisata Pantai di Desa Jetak
Jetak Kecamatan Tulakan Kecamatan Tulakan
Kabupaten Pacitan Kabupaten Pacitan

Simpulan

Kerangka pikir ini menjelaskan bahwa penelitian ini mengacu pada
nama-nama pantai di Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten
Pacitan. Data dianalisis menggunakan teori Antropolinguistik sehingga
dapat diketahui Toponimi nama Pantai di Desa Jetak Kecamatan

Tulakan Kabupaten Pacitan. Dari toponimi tersebut, menghasilkan



makna dari masing-masing nama kawasan pantai. Setelah menganalisis,
maka terdapat simpulan dari penelitian ini berupa simpulan toponimi
nama Kawasan Pantai Di Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten

Pacitan.



